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ABSTRAK

Pada penelitian ini fokus yang dituju ialah persepsi mengenai aspek instruksional
proses pembelajaran BIPA. Fokus tersebut yaitu mendeskripsikan persepsi mahasiswa
BIPA Korea tingkat Madya terhadap pengajar, bahan ajar, media pembelajaran, strategi
dan metode pembelajaran di BIPA Universitas Islam Malang secara daring. Penelitian ini
nantinya diharapkan dapat menjadi tolok ukur proses pembelajaran BIPA secara daring
khususnya pada aspek instruksional agar proses pembelajaran semakin maksimal. Pada
proses penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Responden penelitian ini adalah seorang mahasiswa BIPA Korea tingkat madya
yang belajar di Universitas Islam Malang. Sesuai dengan tujuan peneliti mengambil data
dengan proses wawancara, angket sebagai pendukung dan dokumentasi. Teknik analisis
data pada penelitian ini meliputi reduksi dan penyajian data kemudian tahap akhirnya ialah
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa BIPA
Korea Tingkat Madya di Universitas Islam Malang saat proses pembelajaran daring
memberikan persepsi yang positif terhadap pengajar, media, bahan ajar, strategi dan
metode pembelajaran. Selain persepsi positif responden juga memberikan persepsi negatif
terhadap materi pembelajaran tata bahasa yang dianggap cukup sulit serta persepsi negatif
terhadap media pembelajaran yang menganggap kurang bervariasi.



PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat pemersatu bangsa, selain hal tersebut bahasa
Indonesia berkembang pesat menjadi alat komunikasi dalam berbagai bidang
perkembangan teknologi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat para ahli.
Kusmiatun, (2018) berpendapat bahwa “Proses pembelajaran bahasa Indonesia
terdapat ruang lingkup yang luas. Cakupan yang luas tersebut salah satunya ialah
adalah pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing atau biasa disebut dengan
BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing) atau IFL (Indonesian as a Foreign
Language).” BIPA merupakan pembelajaran bahasa Indonesia yang dikhususkan
bagi pemelajar asing yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing
atau bahasa kedua.

Proses pembelajaran tentunya membutuhkan sebuah acuan. Acuan
kurikulum BIPA adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL). kurikulum SKL BIPA
didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 27 Tahun
2017 Standar Kompetensi Lulusan (SKL) BIPA. Berdasarkan SKL, Kurikulum
BIPA terdapat tujuh tingkat kemahiran, yaitu BIPA | (kemahiran pemula), BIPA 2
(kemahiran marginal), BIPA 3 (kemahiran semenjana), BIPA 4 (kemahiran
madya), BIPA 5 (kemahiran unggul), BIPA 6 (kemahiran sangat unggul), dan BIPA
7 (kemahiran istimewa). Pemeringkatan tersebut disesuaikan dengan  Uji
Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) yang ditetapkan oleh Badan Bahasa,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang berkantor di Jakarta

Meningkatnya minat mahasiswa asing mempelajari bahasa Indonesia,
pastinya akan menyumbang hal positif untuk mencapai visi bangsa Indonesia

yakni mewujudkan bahasa Indonesia sebagai bahasa Internasional pada tahun 2045.



Pernyataan tersebut sesuai dengan salah satu hasil kongres Bahasa Indonesia ke XI
di Jakarta pada 28 s.d. 31 Oktober 2018. Mewujudkan visi bangsa Indonesia
menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa internasional bukanlah suatu hal yang
mudah. Perlu beberapa strategi dan usaha yang maksimal. Salah satu strategi dan
usaha yang digencarkan yakni melalui pembelajaran BIPA.

BIPA merupakan program yang cukup baru diketahui oleh masyarakat
Indonesia. Pada saat ini program BIPA terus digencarkan perkembangannya
melalui berbagai pertal media. Setiap lembaga pendidikan juga menjalin kerja sama
dengan berbagai universitas mancanegara guna menjalin kerja sama serta
memperkenalkan BIPA di Indonesia. Hal tersebut merupakan cara yang mutakhir
untuk mewujudkan visi bangsa Indonesia sesuai hasil kongres Bahasa Indonesia ke
Xl tahun 2018.

Banyak negara yang memiliki minat tinggi belajar bahasa Indonesia, salah
satu negara tersebut adalah negara Korea Selatan. Hal tersebut dibuktikan melalui
kutipan dari BIPA daring bersama Kemdikbud.go.id edisi Seoul, 04 September
2021. Duta Besar Republik Indonesia (Dubes RI) Korea Selatan Umar Hadi,
meresmikan pembukaan Program bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)
untuk masyarakat di Korea Selatan pada Sabtu, 04 September 2021. Dalam
sambutannya, Dubes Umar Hadi menyampaikan bahwa dengan dengan adanya
BIPA beliau berharap dapat menambah dan mempererat hubungan bilateral RI dan
Korea Selatan. Selain itu, terdapat beberapa layanan BIPA di Korea Selatan antara
lain BIPA Pelajar, yang bekerja sama dengan Hankuk University of Foreign
Studies, BIPA Umum dan BIPA Cilik, yang bekerja sama dengan pegiat dan

pengajar BIPA Korea. Bahkan pada peluncuran BIPA Korea tahun 2021 jumlah



pemelajar Korea yang mendaftar BIPA sebanyak 205 orang kemudian dibagi dalam
15 kelas dengan 6 pengajar BIPA lokal. Apabila dikaitkan dengan usaha bangsa
Indonesia menjadikan bahasa internasional pada tahun 2045, tentu hal tersebut
merupakan peluang emas. Terdapat beberapa pilihan cara untuk meningkatkan
strategi dan usaha tersebut yakni salah satunya adalah penelitian persepsi.

Dapat kita ketahui keadaan pandemi COVID-19 yang mewabah awal tahun
2020 telah banyak mengubah perilaku kehidupan dan aktivitas di masyarakat secara
seluruhnya. Salah satunya ialah dunia pendidikan. Pembelajaran yang terbiasa
diselenggarakan secara tatap muka berubah secara langsung menjadi pembelajaran
secara maya atau daring. Sehingga proses penelitianpun berlangsung secara daring.
Proses pembelajaran daring dengan tatap muka tentu akan menimbulkan persepsi
yang berbeda-beda.

Timbulnya persepsi yang beragam terhadap BIPA khususnya BIPA
Universitas Islam Malang akan memengaruhi pola belajar, dan rasa semangat untuk
belajar bahasa Indonesia. Hal tersebut perlu dikaji guna memaksimalkan proses
pembelajaran BIPA. Beberapa hal menurut penulis yang perlu dikaji adalah 1)
Mendeskripsikan persepsi mahasiswa BIPA Korea tingkat Madya terhadap
pengajar BIPA Universitas Islam Malang secara daring. 2) Mendeskripsikan
persepsi mahasiswa BIPA Korea tingkat Madya terhadap bahan ajar BIPA
Universitas Islam Malang secara daring. 3) Mendeskripsikan persepsi mahasiswa
BIPA Korea tingkat Madya terhadap media pembelajaran BIPA Universitas Islam
Malang secara daring. 4) Mendeskripsikan persepsi mahasiswa BIPA Korea tingkat

Madya terhadap metode pembelajaran BIPA Universitas Islam Malang secara



daring. 5) Mendeskripsikan persepsi mahasiswa BIPA Korea tingkat Madya

terhadap strategi pembelajaran BIPA Universitas Islam Malang secara daring.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif jenis studi kasus
yang memiliki tujuan mendeskripsikan fenomena unik berkarakteristik tertentu.
Hal unik tersebut ialah persepsi mahasiswa BIPA Korea tingkat Madya terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di Universitas Islam Malang secara daring.

Responden dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa BIPA asal Korea
yang sudah mengikuti program pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing
di Universitas Islam Malang secara daring pada tahun 2022 selama kurang lebih 32
pertemuan. Data yang diperoleh tersebut kemudian diolah melalui tiga tahap.
Menurut Sugiyono, (2017) “Tahapan analisis data terdiri dari 1) Reduksi data 2)
Penyajian Data 3) Penarikan kesimpulan”.

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tahap pendahuluan
meliputi kegiatan untuk menentukan fokus penelitian, menghubungi lokasi dan
narasumber penelitian, dan memeroleh izin penelitian. Kemudian tahap kerja
lapangan yang mencakup fokus penelitian dan kegiatan pengumpulan data atau
informasi yang berkaitan fokus penelitian. Selanjutnya, tahap analisis data meliputi
analisis data, validasi, dan implikasi. Tahap yangterakhir ialah ahap pelaporan

meliputi kegiatan untuk menyusun temuan atau laporan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Persepsi terhadap Pengajar di BIPA Universitas Islam Malang secara Daring

Siswa menganggap bahasa Indonesia sangat penting karena, digunakan
untuk komunikasi sehari-hari. Sehingga siswa akan belajar dengan baik untuk
kebutuhan komusikasi secara formal maupun non formal. Dalam proses
pembelajaran siswa tentu memiliki persepsi terhadap pengajar. Persepsi tersebut
sangat berguna untuk keberlangsungan proses pembelajaran. Berikut beberapa
kutipan data wawancara yang dikumpulkan untuk mengetahui persepsi responden

terhadap pengajar di BIPA Universitas Islam Malang.

“Menurut saya kualitas pembelajaran BIPA Universitas Islam Malang
cukup bagus karena pengajarnya baik.” (A2/W17/01)

“Pengajar sangat sabar membantu belajar” (A2/W17/05)

Temuan ini menunjukkan pentingnya pengajar yang profesional dalam
proses pembelajaran. Pengajar yang profesional akan memberikan informasi atau
berbagi pengetahuan dengan proses yang sesuai dengan prosedur. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Djamarah (2015) “Pengajar adalah seseorang yang
menginformasikan atau berbagi ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau tenaga
profesional yang dapat menjadikan peserta didiknya untuk merencanakan,
menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang dihadapi.” Guru yang profesional
akan mendapatkan persepsi yang baik atau positif atau setidaknya merasa nyaman

dengan pengajar BIPA dan tentu dengan instansinya.

“Universitas lain sangat mahal, dan pada saat itu tidak banyak mahasiswa
asing di sana. Biaya murah dan banyak mahasiwa. Jadi sampai sekarang
saya masih belajar di Universitas Islam Malang dan saya merasa sangat
puas. Kalau saya tidak suka mungkin saya akan ganti sekolah ya. Sudah
lama dengan Universitas Islam Malang artinya saya suka.” (41/W17/03)



Hasil temuan menunjukkan bahwa persepsi terhadap sesuatu hal sangat
penting. Dalam hal ini adalah persepsi terhadap BIPA Universitas Islam Malang.
Responden merasa nyaman dengan BIPA Universitas Islam Malang dikarenakan
berbagai hal, selain faktor pengajar yang profesional, biaya juga menjadi bahan

pertimbangan responden dalam memilih tempat belajar.

“Intinya pengajar dan siswa harus bekerja keras dalam belajar dan
menikmati pembelajaran Bahasa Indonesia” (A2/W17/06)

Berdasar kutipan wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pentingnya kerjasama antara guru dan siswa. Responden berpendapat pembelajaran
akan baik dan efektif apabila pengajar dan siswa saling memiliki hubungan yang
baik serta mau bekerja sama. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rukiyati, dkk.
(2014) “Kerjasama dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh dua atau lebih yang
saling berinteraksi, menggabungkan tenaga, ide atau pendapat dalam waktu tertentu
dalam mencapai tujuan pembelajaran sebagai kepentingan bersama.” Selain kerja
sama proses mengajarpun perlu diperhatikan dengan baik agar siswa tidak merasa

tertekan.

“Sudah, sebaiknya pengajar tetap menggunakan kalimat yang sederhana
saat mengajar.” (A2/W17/03)

“Iya, sangat membantu sekali.” (A2/W17/04)

Hasil temuan tersebut menunjukkan pengajar ideal adalah pengajar yang
menggunakan kalimat sederhana serta membantu secara maksimal dalam proses
pembelajaran. Pengajar diharuskan mengajar sesuai dengan tingkatan kemampuan
siswa. Oleh karena itu, pemetaan dalam pembelajaran sangat diperlukan agar

pengajar dapat menyesuaikan strategi dan metode yang digunakan dalam proses



pembelajaran. Hal tersebut sesuai Standar Kompetensi Lulusan BIPA (2017) yang

memetakan kemampuan siswa BIPA menjadi 7 tingkatan.

Setiap proses pembelajaran pengajar yang bersikap profesional akan
menjadi pengajar yang ideal bagi siswanya, hal tersebut sesuai dengan Harahap,
dkk. (2021) “Sebagai pengajar atau pendidik yang profesional, guru adalah kunci
utama yang menentukan pencapaian keberhasilan proses pembelajaran, tanpa
pengajar yang profesional, maka tidak akan mendapat hasil yang memuaskan.”
Guna mencapai peningkatan mutu pendidikan utamanya secara daring, pengajar
harus siap dan mampu mengikuti setiap perkembangan yang ada contohnya
perkembangan teknologi dan informasi. Persepsi responden terhadap pengajar
bukan merupakan suatu hal yang kebetulan. Menurut peneliti proses persepsi
responden memiliki tiga tahap penting yakni proses pengenalan terhadap pengajar,
bahan ajar, strategi, media, dan metode pembelajaran, kemudian intensitas belajar
selama kurang lebih 32 pertemuan dan yang terakhir adalah proses penarikan
kesimpulan atau intepretasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sobur dalam
Jaswandi, (2021) “Proses persepsi memiliki tiga komponen penting yakni 1)

Seleksi, 2) intensitas dan, 3) Interpretasi”.

Persepsi terhadap Bahan Ajar di BIPA Universitas Islam Malang secara

Daring

Bahan ajar merupakan perangkat pembelajaran utama yang sangat
dibutuhkan siswa. Selain itu, bahan ajar juga harus menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan tentunya menyesuaikan keadaan. Pernyataan tersebut memacu

pengajar untuk terus meningkatkan kualitas bahan ajar yang digunakan sesuai



kebutuhan dan keadaan proses pembelajaran. Cara mengetahui hal tersebut ialah
salah satunya mengetahui persepsi siswa terhadap bahan ajar yang digunakan.
Berikut terdapat data wawancara yang dikumpulkan untuk mengetahui persepsi

mahasiswa terhadap bahan ajar di BIPA Universitas Islam Malang secara daring.

“Saya kira, saya mudah memahami informasi dari pengajar dan kalau
saya tidak mengerti saya selalu bertanya” (B1/W17/01)

“Ya, lumayan. Menurut saya bahan ajar dalam buku sesuai dengan
kebutuhan saya. Karena saya makin banyak tahu hal-hal tentang Indonesia.

Jadi informasi-informasi ini membuat saya lebih mengerti tentang
Indonesia.” B1/W17/02

Hasil temuan pada kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa
responden memberikan persepsi yang positif terhadap bahan ajar yang digunakan
saat proses pembelajaran. Bahan ajar memang diharuskan menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Siswa membutuhkan bahasa Indonesia formal dan non formal
yang digunakan untuk kegiatan sehari-hari dan berbaur dengan masyarakat. Tentu
dalam proses pembelajaran bahasa media sangat dibutuhkan guna menunjukkan
berbagai hal tentang bahasa Indonesia dan budayanya. Oleh sebab itu, siswa merasa
bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kebutuhannya. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arumdyahsari dkk., (2016)
“Secara umum, bahan ajar disusun berdasarkan kebutuhan siswa atau mahasiswa
asing. Pertimbangan yang sangat diperhatikan khususnya adalah latar belakang,
tujuan, minat, budaya, dan tingkat kemahiran berbahasa siswa atau mahasiswa

asing.”

“Menurut saya pembelajaran bahasa Indonesia yang cukup sulit adalah
tata bahasa. Saya paham dan mengerti strukturnya tapi kadang dalam
kalimat lain bingung.” (A2/W17/02)



Pada kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa responden tidak
terlalu tertarik terhadap tata bahasa Indonesia karena dirasa cukup sulit dalam
proses pembelajarannya. Tata bahasa Indonesia yang beragam serta bahasa daerah
yang beragam pula menyebabkan tata cara setiap daerah dalam berbahasa Indonesia
memiliki keunikan masing-masing. Hal tersebut juga dapat menjadi pemicu siswa
BIPA sulit menggunakan tata bahasa yang tepat dalam komunikasi sehari-hari

karena perbedaan daerah yang ditempatinya.

Persepsi terhadap Media Pembelajaran di BIPA Universitas Islam Malang

secara Daring

Media merupakan alat yang digunakan untuk menyalurkan informasi dari
bahan ajar yang digunakan. Media pembelajaran menurut Surayya, (2012) yaitu
“Alat yang mampu membantu proses belajar mengajar serta berfungsi untuk
memperjelas makna pesan atau informasi yang disampaikan, sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan”. Media pembelajaran
dalam BIPA secara daring tentu sangat bervariasi dan menyesuaikan dengan

kebutuhan dan kemampuan siswanya.

“Pengajar sering menggunakan you tube dan kuis untuk belajar bahasa
Indonesia dan budaya Indonesia. Itu sangat membantu saya belajar tentang
Indonesia. Saya nyaman belajar dengan zoom, word wall, google form, you
tube, dan media kuis yang lain” (C1/W17/01)

Hasil temuan pada kutipan wawancara tersebut menunjukkan bahwa media
kuis sangat digemari oleh siswa. Saat proses pembelajaran tentu pengajar sudah
mempersiapkan dan mengetahui pola belajar siswa. Siswa akan jauh lebih mudah

mengingat materi sebelumnya pada saat proses kuis. Dengan pertimbangan tersebut

10



pengajar dapat memilih media pembelajaran daring yang tepat untuk proses

pembelajaran.

Media pembelajaran yang tepat akan mempermudah pengajar dan siswa
memeroleh tujuan pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ayuningtyas,
(2011) “Tujuan pemanfaatan media dalam proses pembelajaran adalah untuk

mengefektifkan dan mengefisiensikan proses pembelajaran”.

“Saya kira media yang digunakan lumayan menarik dan sangat membantu
saya belajar bahasa Indonesia” (C1/W17/02)

Berdasar kutipan wawancara tersebut responden memberikan jawaban
“lumayan menarik” pada media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Maknanya meskipun media pembelajaran sangat membantu siswa
akan tetapi perlu adanya inovasi atau variasi media pembelajaran secara daring
yang lebih menarik dan bahkan memang dikhususkan untuk pembelajar BIPA. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Maharany dkk., (2021) “Media yang digunakan
untuk proses pembelajaran daring bermacam-macam disesuaikan dengan kondisi

serta tempat penyelenggaraan pembelajaran BIPA”.

Selain itu terdapat keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam memilih
media pembelajaran. Keterbatasan dalam proses pembelajaran daring menuntut
siswa dan pengajar perlu terampil menggunakan media pembelajaran, sehingga
akan mempermudah atau membantu apabila terdapat beberapa kendala yang akan
dialami oleh siswa dan pengajar dikala menggunakan media pembelajaran

misalnya, media sulit diakses, terkendala signal disalah satu tempat, dan lain-lain.

Persepsi terhadap Strategi Pembelajaran di BIPA Universitas Islam Malang

secara Daring
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Secara bahasa, strategi dapat diartikan sebagai siasat, kiat, trik atau cara.
Sedangkan secara umum strategi adalah suatu garis besar haluan dalam bertindak
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut Iskandarwassid, (2011)
menjelaskan bahwa ‘“Pengajaran BIPA memliki strategi mandiri yang tetap
menjadikan kemampuan berbahasa meningkat, ada 4 aspek yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek itu memiliki strategi yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, pengajar menerapkan strategi yang berbeda-beda

setiap proses pembelajaran BIPA secara daring.

Hal tersebut dimaksudkan agar siswa tidak merasa bosan dengan strategi
belajar yang terus sama disetiap pertemuan. Variasi tersebut tentu akan sangat
berpengaruh dengan suasana hati siswa terutama pada persepsinya. Selain itu hal
tersebut sesuai pula dengan pendapat Laksono, (2017) “Setiap siswa asing yang
belajar bahasa Indonesia dituntut mampu memahami empat keterampilan
berbahasa antara lain menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Selain keempat
keterampilan tersebut, siswa asing juga dituntut memahami dan menggunakan
konsep tata bahasa dalam berbahasa Indonesia. Beberapa keterampilan tersebut
dapat dikuasai sejajar sekaligus, namun juga bisa hanya menguasai pada

keterampilan tertentu saja”.

“Menurut saya strategi belajar yang digunakan oleh pengajar sangat
bagus, karena kelasnya tidak pernah bosan selalu menarik” (D1/W17/01)

Hasil temuan pada wawancara tersebut responden memberikan persepsi

yang positif terhadap strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Menur

ut responden, ia tidak merasa bosan dengan strategi yang digunakan oleh

pengajar. Pengajar menggunakan strategi dan metode yang sesuai dengan gaya

12



belajar siswa secara daring sehingga dalam proses belajar siswa jauh lebih mudah

memahami.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Laksono, (2017) Pengajar dituntut
memiliki persepsi yang sesuai terhadap karakter gaya belajar dari mahasiswa asing.
Pengajar BIPA dapat melihat korelasi antara kemampuan menulis dan berbicara
sehingga hal tersebut akhirnya bisa dimanfaatkan untuk merancang kegiatan
intregratif dan inovatif antara dua keterampilan ini atau bisa juga dipadukan dengan
keterampilan membaca dan menyimak. Poin penting tambahannya adalah siswa
juga merasa semakin tertarik belajar bahasa Indonesia baik secara luring maupun

daring.

Persepsi terhadap Metode Pembelajaran di BIPA Universitas Islam Malang

secara Daring

Metode Pembelajaran merupakan cara yang digunakan pengajar untuk
mengimplementasikan tujuan dan strategi belajar. Baik secara daring maupun
luring metode penting untuk dimengerti dengan baik oleh pengajar serta
mengaplikasikannya pada saat proses pembelajaran.  Penggunaan metode
pembelajaran bahasa umumnya memiliki tujuan agar bahasa yang diajarkan
dipahami dan digunakan sebagai alat komunikasi dalam kehidupan manusia atau
siswa. Untuk itu, Geyik (2020:25) menyatakan bahwa “Ruang (kelas) bahasa
merupakan tempat proses pembelajaran dan pengajaran bahasa dapat dilaksanakan
dengan bermacam-macam aktivitas metode pembelajaran dan teknik pembelajaran.
Penggunaan berbagai metode, strategi, dan teknik tersebut dapat diimpelemtasikan

untuk pengajaran bahasa apa saja, termasuk pembelajaran Bahasa Indonesia bagi
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Penutur Asing (BIPA)”. Penggunaan metode hendaknya benar-benar diperhatikan
oleh pengajar. Berikut kutipan wawancara terkait metode pembelajaran secara

daring.

“Ya saya mudah memahami dengan metode dan strategi yang pengajar
gunakan.”(DE/W17/03)

“Menurut saya tidak ada strategi dan metode yang membuat saya
bingung”. .”(DE/W17/04)

“Guru sebaiknya semakin banyak memberikan banyak kesempatan siswa
untuk berbicara”. (DE/W17/05)

Hasil temuan pada kutipan wawancara tersebut yakni siswa mudah
memahami metode yang digunakaan pengajar saat proses pembelajaran daring.
Hasil temuan kedua pada kutipan wawancara tersebut yakni responden memberikan
saran yang baik agar pengajar banyak memberikan kesempatan siswa untuk banyak
berbicara. Kesempatan siswa banyak berbicara akan melatih cara pengucapan serta
menambah kumpulan kosa kata siswa. Pernyataan tersebut menjawab pula bahwa
metode yang digunakan pengajar tidak sulit diterapkan sehingga siswapun mudah
memahami. Meskipun terdapat kendala beberapa perbedaan dialek, intonasi, dan
gaya bicara siswa dapat memahami pembelajaran dengan baik. Namun tidak dapat
dipungkiri, kendala tersebut merupakan sebuah keunikan yang hanya akan kita
temukan dalam BIPA. Pernytaan tersebut sesuai dengan pendapat Fachrurrozi dan
Mahyuddin, dalam (Kusmiatun 2018) “Adanya logat dan dialek justru memperkaya
pemahaman budaya dalam pengajaran BIPA. Indonesia memiliki bahasa daerah
yang berbeda-beda dan hal tersebut memengaruhi penggunaan bahasa

Indonesianya.”
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Di dalam kehidupan manusia, interaksi dilaksanakan melalui media bahasa.
Dalam interaksi antar bahasa pasti akan dijumpai beragam dialek dan berbagai
perbedaan lainnya seperti, intonasi, ekspresi, style, gramatikal, dan sebagainya.
Dengan demikian, setiap suku bangsa dan negara berupaya untuk mempertahankan
eksistensi bahasanya sebagai wujud terhadap kesetiaan dan cinta akan komunal,
etnisitas maupun bangsa dan negaranya. Untuk itu, pembelajaran Bahasa Indonesia
bagi penutur asing dengan Dberbagai sudut pandang dan metode
pengimplementasiannya merupakaan merupakan salah satu upaya realistik wujud

cinta dan kesetiaan terhadap Bangsa Indonesia.

SIMPULAN DAN SARAN

Menurut peneliti proses persepsi responden memiliki tiga tahap penting
yakni proses pengenalan terhadap pengajar, bahan ajar, strategi, media, dan metode
pembelajaran, kemudian intensitas belajar selama kurang lebih 32 pertemuan dan
yang terakhir adalah proses penarikan kesimpulan atau intepretasi. Pada proses
interpretasilah responden memberikan persepsi terhadap pembelajaran Bahasa

Indonesia di BIPA Universitas Islam Malang.

Persepsi yang diberikan responden terhadap pembelajaran BIPA
Universitas Islam Malang tergolong pada persepsi yang positif. Hal tersebut
dibuktikan melalui proses wawancara dan beberapa penilaian responden terhadap
pembelajaran BIPA Universitas Islam Malang. Namun, responden juga
memberikan beberapa persepsi negatifnya terhadap materi tata bahasa karena
menganggap hal tersebut menyulitkan baginya serta perlunya inovasi media

pembelajaran agar proses pembelajaran makin menarik.
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